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Abstrak- Kepemimpinan transformasional sangat
diperlukan dalam perkembangan bisnis sebuah perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta
meneliti pe~-nga--ruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja kar-yawan dengan
ke-~-pu-asan kerja sebagai variabel intervening di Hotel
Zoom Jermur-sari Surabaya. Metode Partial Least Square
(PLS) digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukan bah-wa kepemimpinan transfor-masional
ber peng- aruh positif dan sig-nifikan terha-dap kepuasan
kerja, kepuasan ker--ja berpengaruh positif dan
sig-nifikan terhadap ki-nerja karyawan,
ke-pemim-pinan transformasional berpengaruh po-sitif
dan signi-fikan terhadap kinerja kar-yawan pada Hotel
Zoom Jemursari Surabaya. Kepuasan kerja tidak dapat
dij~adikan variabel perantara un-tuk kepemimpinan
Transformasional terhadap ki~ ner-ja karyawan.

Kata kunci- Kepeminpinan Transformasional,
kerja, kinerja karyawan.

Kepuasan

PENDAHULUAN
Kepemimpinan ya--ng baik da-lam bisnis_sangat
diperlukan dalam perkembangan bisnis.
Ke~=--- pe--~mim~--pinan mer upa-kan sebuah
karakter utama yang diperlukan dalam

bis-nis. Dinyatakan deng-an kepemimpinan merupakan
satu hal yang sa-ngat penting. Ke-pe-mimpinan adalah
suatu cara yang diguna~kan pemimpin da-lam
berint er aksi dengan bawahannya. Banyak
kepe-mim~--pinan yang dapat diim-ple~men-tasikan
dalam suatu or-ga-nisasi. Menurut Burns (2010, p. 78),
salah satu kepemim-pinan yang me-ne-kankan pada
pentingnya seorang pemimpin mencip-takan visi dan
ling~-kungan yang menoti-vasi para bawahan untuk
ber prest asi melam- paui hara-pannya adalah
kepe- minpinan trans-formasional.

Menurut Bass dan Avolio (dalam Nourthouse, 2013, p.
181) ada empat konmponen dalam kepemimpinan
transformasi-onal yang harus dimi-liki oleh seorang

pemim-~pin. Fak-tor tersebut sangat berperan dalam
ke-pe-mimpinan transforma-sional, yaitu Jidea-lized
influence, inspirational motivation, intellectual

stimu-~lation, indivua-lized consi-de-ra-tion. Adanya
empat kompo-nen tersebut, kepe- mim-pinan
transformas-ional da-pat melakukan perubahan yang
lebih baik. Hal tersebut da-pat dibuktikan de~ngan tokoh
besar kepemimpinan transformasional di dunia.
Con-tohnya tokoh dunia Bill Gates memiliki penerapan
kepemim-pinan  trans-for-ma-sional dan banyak

di-j adi-~ kan cont oh ke~ pemim- pin-an oleh ba-nyak orang.
Selain kepemimpinan yang baik, faktor lain yang
harus diperhatikan adalah ke-puasan kerja. Kepuasan

kerja ada-lah kondisi me-nyenangkan atau secara
emosional positif yang ber-a-sal dari penilaian seseorang
atas pekerjaannya atau penga-laman kerjanya (dalam
Setiawan & Ghozali, 2006, p.159). Oleh sebab itu apabila
karyawan puas terhadap pekerjaannya maka lingkungan
kerja akan semakin kondusif. Terdapat lima faktor yang
mempengaruhi  kepuasan kerja yakni peker-jaan itu
sen-diri, atasan, teman sekerja, promosi,dan gaji
(Luthans, 2006, p.243).

Pemimpin yang dapat memberikan kepuasan kerja
terha-dap karya-wan--nya dapat memberikan dampak
pada kinerja kar-ya-wan. Menurut Hasibuan (2002)
terdapat enam ma-cam unsur dalam penilaian sebuah
kinerja seseorang mencakup enam faktor yang
mem- pengar uhi kinerj a karyawan dalam per usahaan yaitu
prestasi, kedi-siplinan, krea-ti-fitas, kerjasama,
kecakapan, dan tanggung j awab.

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah kepemim-pinan
trans-for-masional dari da-~lam diri seseorang pemimpin
pe-ru-sahaan yang mampu me- -~ ngarahkan
karya-wannya agar dapat ber-kem-bang menjadi sumber
daya ma-nusia yang berkualitas dan da-pat
mem~-berikan loyalitas kinerja yang baik terhadap
perusa-haan untuk menunjang ke-puasan kerja
karyawan. Penelitian ini diakukan di Surabaya, karena
kota Surabaya merupakan kota metropolitan dengan
perkembangan  bisnis yang pesat dan  cukup
signi-fikan.Persaingan hotel di  Surabaya, yakni
menyebabkan Hotel Zoom Jerrursari Su-ra-baya sebagai
salah satu hotel di Surabaya yang menghadapi ini.
diungkap-kan bahwa saat ini permasa-lahan utama dari
Hotel Zoom Jerursari Surabaya, yakni kesulitan dalam
me-ngatur sumber da-ya manusia di dalamhotel.

Hal tersebut dikarenakan banyaknya kar-ya-wan
tidak mengikuti instruksi dalambekerja, serta lalai dalam
me-lakukan pe-ngerjaan. Selain itu karyawan kurang
menun-ju-kan inisiatif pribadi dalam bekerja. oleh
karena itu, Agus Vice President Hotel Zoom Surabaya
mermutuskan untuk mene-rap-kan kepe-~mim--pinan
transformasi-onal dengan mengadakan training skill
serta menta-lity, agar dapat mening-katkan kepuas-an
karyawan serta kinerja karyawan. Hal ini dilakukan agar
vice presi-dent mampu me-ma-hami harapan karya-wan
dalam pekerjaan secara indi-vi-dual, dengan demikian
pe-mim~-pin mam-pu melakukan pen-dekatan secara
individual terhadap karya-wan.

Berdasarkan fenomena tersebut memunculkan
keter-tarikan un-tuk me-neliti ten-tang industri hotel
yang semakin ber-kembang, terdapat kaitan yang erat
antara ke-pe-mimpinan trans-formasional, kepuas-an
kerja kar-yawan, serta kinerja karyawan.

Tuj uan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan
yang hendak dicapai da-ri penelitian ini adalah :
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1. Mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan
transfor-~masional ter-ha-dap ki-ner-ja
kar----- ya--wan pada Hotel Zoom Jemursari
Sur a-baya.

2. Mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan

transformasional ter-hadap ke-pu-as-an kerja pada
Hot el ZoomJerrur sari Surabaya.

3. Mendeskripsikan pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerj a kar~yawan pada Hot el Zoom Jerur sari Surabaya.
4. mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh dari variabel
inter-vening kepuasan ker-ja dari kepemimpinan
transformasi-onal ter--hadap kinerj a karyawan.

Hubungan antar Konsep dan Hipot esis Penelitian
Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan

Kinerja Kar-ya-wan
Kepeminpinan transformasional akan merrbuat para
pengikut merasakan  ke-percayaan, kekaguman,

kesetiaan, dan penghormatan terhadap peminpin, dan
me-reka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada
yang awalnya diharapkan dari mereka Yukl (2010). Dengan
kata lain kepemimpinan transformasional ini mam-pu
memberikan pengaruh yang baik dalam peningkatan
kinerja karyawan.

Kepeminpinan transformasional dengan kinerja
karya-wan sangat e-rat hu-bungannya, karena dengan
kinerja yang tinggi artinya setiap karyawan memr- berikan
segala pengetahuan, ketranpilan, kemanmpuan, sikap, dan
perilaku yang dimilki oleh setiap karyawan serta adanya
kesadaran bahwa kemajuan dari pe-rus-ahaan akan
cepat tercapai. Sebenarnya peran pemimpin un-tuk dapat
mempenga-ruh-i agar kinerja karyawan terjaga.
Seba~gai seorang pemimpin maka se-tiap saat ia
ber peran untuk mem-bimbing dan mengawasi pelaksanaan
tugas yang diberikan pada karyawan.

Hi.  Kepeminpinan transformasional berpengaruh posi-tif
terhadap ki-nerja karya-wan pada Hotel Zoom Jemursari
Sur abaya.

Hubungan antara Kepeminmpinan Transformasional dan
Kepuasan Kerja

Sebagai salah satu faktor penentu kinerja
perusahaan maka kepuasan kerja me---rupakan variabel
yang sangat konpleks karena kepuasan kerja dipengaruhi

ber-bagai faktor diantaranya kepemimpinan. Pada
dasarnya kepemimpinan me-rupakan kemampuan pemimpin
untuk  mempengaruhi  karyawan dalam  sebuah
peru-sahaan sehingga mereka termotivasi untuk
mencapai tuj uan perusahaan.

Pemimpin  transformasional cenderung untuk

mendorong dan menmotivasi para pengikut mereka untuk
mengambil lebih banyak tanggung jawab dan otono-mi
sehingga meningkatkan rasa karyawan keberhasilan dan
kepuasan dengan pe-ker-jaan mereka Emery dan Barker
(2007) dengan adanya hubungan erat terse-but
mem- - buktikan bahwa kepemimpinan transformasional
dan kepuasan kerja memi-liki hubungan yang positif.

H:  Kepeminpinan transformasional berpengaruh posi-tif
terhadap ke-puasan kerja pada Hotel Zoom Jemursari
Surabaya.

Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja
Karyawan

Kepuasan kerja karyawan dan kinerja karyawan
mem- punyai hubungan e-rat. Karena dengan menperoleh
kepuasan kerja diharapkan kinerja karyawan yang tinggi
dapat dicapai para karyawan. Tanpa adanya kepuasan
kerja, karyawan akan bekerja tidak seperti apa yang
diharapkan oleh perusahaan, maka akibatnya kiner-ja

karyawan menjadi rendah, sehingga tujuan perusahaan
secara maksimal tidak akan tercapai. Kar-yawan yang
merasa puas akan lebih mungkin terlibat dalam
organi~sasi yang dapat meningkatkan produktivitas,
sedangkan karyawan yang ti-dak merasa puas maka akan

mempengar uhi berjalannya organisasi dalam
penca-pai-~an tujuan.
Robbins (2006) menyatakan mengenai dampak

kepuas-an kerja pada kiner-ja karyawan. Karyawan yang
merasa puas akan pekerjaannya memiliki kemung-kinan
yang lebih besar untuk membicarakan hal-hal positif
tentang perusahaan-nya, memrbantu yang lain, dan
berbuat kinerja pekerjaan mereka melampaui per-kiraan
nor mal.

Hs. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Hot el ZoomJemursari Surabaya

Hubungan antara Kepuasan kerja yang menjadi variabel
intervening antara Kepemimpinan Transformasional dan
Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja sebagai perasaan kepuasan atau
ketidakpuasan dengan pekerjaan yang telah dilakukan
(Sani, 2013). Kurniawan (2012) mendefinisikan kepuasan
kerja adalah penilaian, perasaan, atau sikap seseorang
atau karyawan terhadap pekerjaannya dan hubungan
dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, hubungan
sosial di tempat kerja, cara pemimpin memrrberikan
inspirasi dalampeningkat an kinerj a karyawan.

Menurut Robbins dan Judge (2007) perusahaan
yang mempunyai karyawan yang lebih puas lebih efektif
dibanding-kan perusahaan yang mem-punyai karyawan
yang kurang puas, adanya kepuasan kerja yang dirasakan
karyawan mampu menberikan kontribusi yang besar
terhadap kinerja karyawan.

Hi kepuasan kerja dapat menjadi variabel intervening
antara kepemimpinan Transformasional dan Kinerja
Karyawan di Hot el ZoomJenursari Sura-baya.

Kerangka Penelitian

Kepemimpinan Kepuasan kerja ; Kinerja karyawan :

transformasional : - Pekerjaan itu - Prestasi

- Idealized sendiri - Kedisiplinan
Influence - Gaji - Kreatifitas

- Inspiration N Rekankerja |, Kerjasama
Motivation - Promosi - Kecakapan

- Intelectual - Atasan - Tanggung Jawab
Simulation (supervision)

- Individualized
Consideration

| # |

Gambar 1. Kerangka penelitian
Sumber: Yukl (2010), Luthans (2006), Hasibuan (2002)

METODE PENELI Tl AN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah met ode pen-dekatan kuantitatif. Penelitian kausal
merupakan hubungan yang bersifat sebab aki--bat
(Sugiyono, 2016, p.62). Untuk melakukan penelitian ini
serta melihat pe-ng-a-ruh dari pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja kar-y-a-wan
de-ngan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di
Hotel Zoom Jemur-sari Su-rabaya, maka di-lakukan
penelitian kuantit atif kausal.
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Populasi

Menurut Sugiyono (2013, p. 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik ter--tentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik ke-sim~pulannya Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan dari Hotel Zoom Jerursari
Surabaya yang berjumlah 43 orang.

Sampel

Sanpel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimi-liki oleh po-pulasi (Sugiyono, 2016, p.120).
Dalam me-nentukan data yang akan di teliti, Tek-nik
pengambilan sampel dari pene-litian ini menggunakan
nonprobability sam~p-ling.  Nonprobability — sanpling
memiliki  be-berapa teknik, yang digunakan dalam
pene-litian ini adalah jenis teknik sanmr+pling jenuh.
Menurut Sugiyono (2015, p. 85) sanpling jenuh adalah
teknik pe-nen-tuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini tidak
menggunakan sam-~pel tapi sensus karena pene-liti
menggunakan seluruh karyawan Hotel Zoom Jerursari
Su-ra-baya ya-ng ber-jumlah sebanyak 43 orang.

Prosedur Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa
kuisioner, yaitu kue-sio-ner. Teknik ini dilakukan dengan
memrbagikan kuisioner penelitian kepada sampel yang telah
ditetapkan. Sam-pel dalam penelitian ini adalah sebanyak
43 karyawan Hotel Zoom Jemursari Surabaya. Penelitian
ini menggunakan skala /ikert dalam menjawab pertanyaan
- pertanyaan pada angket penelitian.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural
Equ-a-tion Mo-de-lling (SEM) dengan menggunakan path
diagram Analisa yang digunakan ada-lah Partial Least
Square (PLS) yang memungkinkan  penyelesaian
permasalahan pe--n-elitian dapat di-olah dengan baik.
PLS merupakan salah satu metode alternatif da-ri SEM
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
dalam hubungan ter-sebut (Yamin &Kurniawan, 2009).
Proses per hitungan dibantu program soft-ware Smart PLS
Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2017, p. 147) menyampaikan statistik

deskritif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisisdata dengan cara mendeskripsikan atau
meng- gamrbarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksudmemr----- buat kesimpulan
yang berlaku untuk umumatau generalisasi. Penelitian ini
menggunakan teknik analisa rata-rata (mean).

=tz
X =5
Keterangan :
=rata-rata dari data yang ada
=jumlah data yang akan dihitung n
= banyak data yang ada
Dalam penelitian ini akan dicari mean atau rata-
rata dari semmua variabel yang ada.
Evaluasi Model dalamPLS
Evaluasi model yang dilakukan terdiri dari dua
tahap yakni evaluasi outer model dan diikuti dengan
evaluasi inner model.

JFfX

1. Outer model (measurement model)

Analisa outer model ini menggambarkan secara
rinci mengenai hu-bungan antara variabel laten dengan
indikat or- indi~katornya. Uji yang dila-kukan dalam outer
model adalah sebagai berikut:

1. Validit as konver gen (convergent validity)

Nilai convergent validity adalah nilai
loading pa-da variabel laten dengan indikator.
Diharapkan lebih dari 0,5
2. Validitas diskriminan (discriminant validity)

discriminant validity nilai ini merupakan nilai cross
loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskri-minan yang memadai yaitu
dengan cara memrbandingkan nilai /oa-ding pada
konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan
dengan nilai /oading dengan konstruk lain
3. Conposite reliability

Data yang memiliki
memiliki keandalan yang tinggi.
4, Average Variance Extracted (AVE)

Diharapkan nilai AVE > 0,5, menunjukkan bahwa
telah memenuhi eva-luasi validit as konver gen.

faktor
Nilai

conposite reliability> 0,8

2. I nner model (structural model)

Model struktural menggambarkan hubungan
antara variabel laten ber-da-sarkan teori substantif.
Beberapa tes untuk model struktural adalah:

1. R Square pada konstruksi endogen. Rated R
Square adalah koefisien determinasi pada konstruksi
endogen. Nilai R square 0,67 (kuat), 0,33 (moderat) dan
0,19 (lemah).

2. Uji t dan signifikansi dari koefisien parameter
jalur struktural. Nilai signifikansi yang digunakan adalah
tingkat signifikan = 10% 1,65, tingkat signifikan = 5%
adalah 1,96, dan signifikan level 1% 2,58. Nilai tingkat
signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tingkat signifikan 5% dengan nilai signifikan 1, 96.
Langkah- langkah dalamUji ¢ adalah:

1. Merurruskan hipot esis

Hi:  B= 0O, artinya secara parsial variabel

independen ti-dak memiliki dampak yang signifikan

terhadap variabel depen-den.

Hr. Bi # 0, artinya secara parsial

independen me--miliki dampakyang

terhadap variabel depen-den.
2. Menent ukan tingkat jumlah signifikansi (a) 0,05.
3. Membuat keputusan (dengan nilai yang signifikan)

a. Jika nilai t> dari tingkat

signifikan 5% dengan nilai signifikan 1,96,
maka Hp ditolak dan Hiditerima.

b. Jika nilai t <dari tingkat

signifikan 5% dengan nilai signifikan 1,96,
maka Hp diterima dan H; dit olak.

variabel
signifikan

ANAL| SA DAN PEMBAHASAN
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Uji Validitas (Convergent Validity) Yj 5 0.739 0.282 0.381
Kepemimpinan Kepuasan Kinerja . : an . :
Transformasional Kerja (Z) Karyawan (¥) Xg_s D=?aa 03 15 0484
@ X2 0.747 0.332 0.439
Xir 0,732 -
Xi2 0,730 Xao 0,713 0,355 0,404
s 0.706 Xo3 0,806 0,430 0,577
K¢ 0,753 _ _
Xis 0,730 Xy 0,745 0,308 0,535
Xis 0.722 Xig 0,673 0,361 0,397
X4 0.747 _
X2 0,713 X2 0,672 0,384 0,452
Xos 0.806 Xi3 0,634 0,223 0,338
Koy 0,745 c
X; g 0,673 Xq‘_j DﬁSl 0=3 69 0;1 89
f‘--’ 0,672 X:2 0,767 0,441 0,703
3 0,634 ~
poy ) Xes 0.686 0.541 0.769
Xz 0.767 Xoy 0,789 0,515 0,836
Xy 0,686 -
g 0755 Xy 0,732 0,429 0,666
Xos 0732 ¥; 0,592 0,334 0,769
Z 0.950 ¥ 0,500 0,730 0,815
z, 0,955 - R P
Z; 0,978 13 O=373 0=313 0:785
z 0,055 P 0.585 0,265 0,746
zZ; 0,978 - s
z 0.084 F; 0,565 0.43% 0,777
4 0939 ¥y 0,525 0,700 0,848
¥y 0.769
¥ 0815 g 0,585 0,611 0,871
. by s 0,525 0,497 0,792
¥s 0,777 Fo 0,533 0,425 0,727
Fe 0.848 - - s
r Pty I 0,577 0,554 0,832
s 0.792 11 0,520 0,387 0,767
Iy 0721 i 0,503 0,498 0,849
Ty 083 13 0.588 0,470 0,834
T 0,767 14 0,575 0,471 0,845
I 0 Z 0,506 0,950 0,677
i = z 0.521 0.855 0.611
Iy 083 Z; 0,571 0978 0.761
Ty 0,843 Zy 0.600 0.984 0.702
Z; 0,568 0,939 0,756
Hasil tersebut menunjukkan bah-wa alat ukur yang
digu-nakan dalam penelitian ini telah me-me-nuhi Nilai tersebut me-nun--juk-kan bah--wa masing-
convergent validity, maka sermua in--~di-ka-tor da~pat masing indikator yang digunakan un-tuk mengukur
digu-~na-kan untuk analisis lebih lanj ut. variabel da-pat di---nya--ta-kan valid
Tabel4.9
|Cross Loadings Tabel 4.10
impi Nilai AVE
Kepemlmpma?u Kepuasan Kinerja = - .
Transformasional Keri o Average variance extracted (AVE)
erja (Z) Karyawan (T)
&) Kepemimpinan 0.526
Xis 0.732 0,452 0,526 Tra.nsfonna.siclna.l (X =<
X;2 0739 0,387 0,427 Kepuasan Kerja (2) 0.924
X1 0.706 0.268 0.466 Kinerja Karyawan (¥) 0,648
X4 0,753 0,425 0,439

Hasil nilai AVE untuk blok indikator yang mengukur
konstruk dapat dinya-takan memiliki nilai discriminant
validity yang baik karena nilai AVE > 0,5. Hal ini berarti
bahwa semua variabel konstruk dinyat akan reliable.

Tabel4.11
Composite Reliability
Composite Reliability
Kepemimpinan Transformasional (X} 0,952
Kepuasan Kerja (Z) 0,984
Kinerja Karvawan (1) 0,963

Hal tersebut mengindikasikan bahwa secara
komposit se-luruh va-riabel memiliki konsistensi internal
yang memadai dalam  mengukur va-r-ia-bel
laten/kons-truk yang diukur sehingga dapat digunakan
dalamanalisis se-lanj ut nya.
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Tabel 4.12
[Hasil Pengujian Hipotesis
Original Meane Standard L o
Sa;r.ap le LY ubsam{;zes Deviation T-Statistic
Estimate
Kepemimpinan 0.545 0.582 0.111 4928
Transformasional
(X) -= Kepuasan
Kerja (2)
Kepemimpinan 0.558 0.553 0.111 5.013
Transformasional
(X) -= Kinerja
Karyawan (1)
KepuasanKerja  0.301 0,314 0.103 2.924
(Z)-= Kinerja
Karyawan (¥)
a. Kepemimpinan transfor masionalmenmiliki

pengaruh signifikanterhadap ke--puasan kerja, karena
nilai T-statisticsebesar 4,928yang bera-rti lebih besar
dari 1,96,sehingga  hipotesis  Hiyang  berbunyi
“kepemimpinan transformasi-onal ber-pengaruh posi-tif
terhadap kepuasan kerja pada Hotel Zoom Jemursari
Surabaya”, da-pat dinyatakan diterima.

b. Kepuasan kerj amemiliki pengaruh
signifikanterhadap kinerja karyawan, karena nilai 7-
statisticsebesar 2,924yang berarti lebih besar da-ri 1,96,
sehingga hipotesisHyang berbunyi “Kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap ki-ner---ja karyawan
pada Hot el Zoom Jemursari Surabaya”, dapat dinyatakan
di-terima.

c. Kepeminpinan transformasionalmemiliki pengaruh
signifikanterhadap kinerja karyawan, karena nilai 7-
statistic sebesar 5,013yang berar-ti lebih besar dari
1,96, sehingga hipotesis Hsyang berbunyi “kepemimpinan
transfor-masional berpengaruh po-si-tif terhadap
kinerja karyawan pada Hotel Zoom Jemursari
Sura-baya”, dapat dinyata-kan diterima.

Tabel 4.13
| Nilai Loading faktor

Intervening

Kepemimpinan Transformasional (X) ter-

hadap kinerja karyawan (¥) melalui kepua- 0,545 X 0,301=0,164
san kerja(Z)

d. Hasil Tabel 4.13 menunjukan hipotesis H: yang
berbunyi “Kepuasan Kerja dapat menjadi variabel
inter-vening bagi Kepemimpinan Trans-~for-masional
terhadap Kinerja Karya-wan Hotel Zoom Jemursari
Surabaya dapat dinyata- kan tidak di terima.

Tabel 4.14
Nilai R-Square

R-square
Kepemimpinan Transformasional (X)
Kepuasan Kerja (Z) 297
Kinerja Karvawan (1) 586

Untuk variabel laten kepeminpinan transformasional
(X yang menpengaruhi variabel kepuasan kerja (2) dalam
model struktural memiliki nilai R2 se~be--sar 0,297yang
mengindikasikan bahwa model “Lemah”, sedangkan
ke-~pemim--pinan transformasional (X) dan kepuasan

kerja(2)yang mempengar uhi variabel kiner-ja
karyawan(Y) dalam model struktural memiliki nilai R2
sebesar  0,586yang mengindikasikan bahwa model
“Moderet”.

Pemmbahasan
4.1.1 PengaruhKepemimpinan Transformasional terhadap

Kepuas-an Kerja

Pada hasil penelitian diketahui pada Tabel 4.12
peng-ujian hipot esis bahwa kepemimpinan
transformasional ber-pengaruh terhadap kepuasan
ker-ja, pa--da Tabel 4.12 nilaiT-statistic sebesar
4,928yang berarti lebih be~sar dari 1,96 menun-juk-kan
adanya pengaruh signifikan kepemim- pinan
transforma-sional ter-hadap kepuasan kerja. Dengan
demkian hipotesis yang berbunyi “Kepemimpinan
Transfor-masional  berpengaruh  positif ~ terhadap
Kepuasan Kerja pada Hotel Zo-om’ adalah terbukti dan
dapat diterima..

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan termuan
dalam penelitian Ama-liyah, Swasto, & Susilo (2014) yang
meneliti pada karyawan PT Bank Rakyat |ndonesia Tbk.
Kan--tor Cabang Blitar, yang hasilnya membuktikan
bahwa ada pengaruh signi-fikan antara gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja
karya-wan. Hasil ini juga mendukung temuan Pam- budi,
Mukzam & Nurtjahjono (2016) yang me-nemu-kan
bah--wa gaya kepemimpinan  transformasi-onal
berpenga-ruh seca-ra signifikan terha-dap variabel
kepuasan kerja karyawan pada PT Telkom|ndonesia Witel
JatimSe-la-tan Malang.

4.1.2 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Karyawan
Pada hasil penelitian diketahui pada Tabel 4.12
penguji-an hipotesis bah-wa ke--pua-san kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, pada Tabel 4.12
ni-lai7- statis--tic sebesar 2,924 yang berarti lebih
besar dari 1,96 menunjukkan ada-nya penga-ruh
signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh ke-dua va-ria--bel adalah positif yang berarti
semakin tinggi kepuasan karyawan dalambeker--ja maka
akan semakin mening-kat kinerja karyawan tersebut.
Demi-kian hipotesis yang ber-bunyi “Kepuasan Kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja kar--ya--wan
pada Hot el Zoom Jemursari Surabaya” adalah terbukti dan
dapat di-terima..

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan termuan
dalam penelitian yang di~la-kukan oleh Darmaja (2015),
yang meneliti karyawan diperusahaan Daerah Ting-kat |
Bali Sub Unit Sangiang yang hasilnya membuktikan bahwa
kepuasan ker-ja ber--penga-ruh terhadap kinerja
karyawan..

4.1.3 Pengaruh Kepeminpinan

terhadap Kinerja Karya-wan

Pada hasil penelitian diketahui pada Tabel 4.12
penguji-an hipot esis bahwa kepemimpinan
transformasional  berpenga-ruh terhadap kinerja
kar-ya-wan, pada Tabel 4.12 nilai T-statistic sebesar
5013 vyang berarti lebih besar dari 1,96 yang
menunj uk-kan adanya pengaruh signifikan kepemimpinan
trans-for-masional terha-dap kinerja karyawan.
Pengaruh kedua variabel adalah positif yang ber--ar--ti
sema-kin baik penerapan ke- pe~mim~pinan
trans-formasional yang di-terap-kan kepada
kar-ya-wannya maka akan semakin tinggi juga kinerja
karyawan yang dipimpinnya. Dengan demikian hipotesis
yang berbunyi “Kepe-mim-pinan Transfor-masional

Transformasional
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berpengaruh positif terhadap kiner-ja karyawan pada
Hotel Zoom Jemursari Sura-baya” adalah terbukti dan
dapat dinyatakan diterima.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan temuan
Kharis, Hakam & Ruhana (2015) yang mem-bukti--kan
bah-wa gaya kepemimpinan transformasional,
berpe~ngaruh signifikan ter-hadap kiner-ja karyawan.
Demikian juga dengan penelitian Subhi (2015) yang
menemu-kan bahwa gaya kepemimpinan
trans-formasional, ber-pe---ngaruh se-~cara po-sitif
dan sig-nifikan terhadap kinerj a karyawan.

4.1.4 Pengaruh  Kepemimpinan  Transformasional
ter-hadap Kinerja Kar-yawan melalui Kepuasan
Kerja

Hasil penelitian diketahui bahwa kepemimpinan
Transformasional memiliki pengaruh tak langsung
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.Hal ini
dapat dilihat dari nilai /oading faktor pengaruh langsung
ke-pe-mim~pinan  transfor-masional ke kinerja
karyawan menunj ukkan 0,558 yang be-rar-ti lebih besar
dari pengaruh tidak langsung nelalui kepuasan kerja
sebesar (0,545 x 0,301 = 0,164).Hal ini menunj ukan bahwa
kepuasan kerja tidak dapat menjadi variabel inter-vening
bagi kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan.Hasil yang ada maka hipotesis yang berbunyi”
kepuasan kerja dapat menjadi variabel intervening bagi
kepemimpinan  transformasional terhadap kinerja
karyawan di Hotel Zoom Jermursari Surabaya” dinyatakan
tidak di terima. Artinya, kepemim- pinan transformasional
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

Hal tersebut didukung oleh fenomena yang
terjadi di Hotel Zoom Je-~mursari Surabayaitu sendiri.
Pada kenyataannya, peminpin sudah berusaha untuk
melakukan yang terbaik un--tuk memberikan motivasi
pada karyawan. Hal tersebut mampu menumbuhkan ra-sa
puasnya pada organisasi, yakni Hotel Zoom Jerursari
Surabaya, namun hal tersebut tidak sejalan deng-an
kinerja itu sendiri. Sebagai seorang pemimpin
transformasional, pemimpin mam~-pu menumbuhkan
kinerja karyawannya. Sebagai seorang peminmpin
transfor-ma-sional,  pemimpin  mampu  mem-buat
karyawannya puas pada organisasinya. Pada
kenyataannya, rasa puaskaryawan tersebut terhadap
organisasi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Justru kepemim-pinan pe-mim-pin yang diterapkan
selama inilah yang lebih mampu unt uk membuat karya-wan
me-miliki kinerja yang baik. Seper-ti Yukl (2010) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional akan

mermbuat  para pengikut merasakan kepercayaan,
ke-ka-guman, kesetiaan, serta peng-hormatan
ter-hadap pemimpin. Mereka termotivasi un--tuk

melakukan lebih dari yang diharapkan. Kepemimpinan
trans-for-masional ini mam-~pu mem-beri-kan pengaruh
yang lebih baik dalam peningkatan ki-ner-ja
mereka.Demikian juga dengan penelitian Subhi (2015)
yang menemu-kan bahwa gaya  kepemimpinan
tranformasional, ber-pe-~--ngaruh se-cara po-sitif dan
sig-nifikan terhadap kinerj a karyawan.

KESI MPULAN DAN SARAN

Kesinmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka
dapat diambil beber apa ke- simpulan berikut ini:
memiliki

1. Kepeminmpinan transformasional

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
dengan demikian hipotesis pertama dalam
penelitian ini yang berbunyi “kepemimpinan
transformasional ber-pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja pada Hotel Zoom Jemursari
Surabaya”, dapat di-nyatakan diterima.

2. Kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan demikian
hipot esis kedua dalampenelitian ini yang berbunyi
“Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karya-wan pada Hotel Zoom Jemursari
Surabaya”, dapat dinyatakan diterima.

3. Kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh signifikan terhadap ki-nerja karyawan,
dengan demiki-an hipotesis ketiga dalam
penelitian ini yang berbunyi “kepemimpinan
transformasional ber - pengaruh posit if
ter-ha--dap kinerja karyawan pada Hotel Zoom

Jemursari  Surabaya”, dapat di-nyatakan
diterima.
4. Hasil analisis Partial Least Square menunjukkan

bah-wa kepeminpinan transformasional tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kiner-ja Karyawan dengan kepuasan kerja
sebagai variabel intervening. Deng-an demikian
hipotesis keempat dalam penelitian ini yang
berbunyi “Kepuasan kerja dapat menjadi variabel
intervening bagi kepemim- pinan
transfor-masional terhadap kinerja karyawan
Hotel Zoom Jemursari Surabaya”, dapat
di-nyatakan tidak diterima.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil

penelitian ini ada--lah sebagai berikut :

1. Dihar apkan pihak Hotel Zoom Jemursari
Surabaya da--pat meningkatkan kiner-ja
kar-yawan dengan lebih mem-berikan kebebasan
karyawan dalam menyelesai-kan masalah guna
mengembangkan potensi karyawan yang lebih
mak- simal.

2. Diharapkan pihak Hotel Zoom Jemusari Surabaya
da-pat meningkatkan ke--puasan kerja
karyawan dengan le-bih  menperhatikan
penempatan kerja karyawan dalam perusahaan
yang sesuai dengan kemampuan yang di-miliki
karyawan lalu meningkatkan peran pemimpin dan
penyesuaian gaji atau upah yang diberikan sesuai
dengan tanggung j awab pekerjaan yang dimiliki.

3. Diharapkan pihak Hotel Zoom Jemusari Surabaya
da-pat meningkatkan kinerja karyawan dengan
lebih mem-berikan tanggung jawab penuh atas
hasil peker-jaan oleh karyawan.

4. Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat
me-ngem-bangkan hasil dalam penelitian ini
dengan me-nam-bahkan variabel lain yang
diduga berpengaruh terhadap kinerj a karyawan.
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